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	This study aims to analyze the urgency of Islamic Religious Education (IRE) in shaping the moral character of early childhood at TK Negeri Pembina Lanrisang. Using a qualitative descriptive approach, data were collected through observation, interviews, and documentation involving school principals, teachers, and parents. The findings indicate that Islamic Religious Education plays a central and strategic role in developing children’s moral behavior. The implementation of IRE is carried out systematically and continuously through activities such as introducing basic Islamic beliefs, practicing worship, daily prayers, reciting short Qur’anic surahs, and cultivating Islamic manners. Teachers serve multiple roles as educators, facilitators, motivators, and evaluators, significantly influencing the moral formation of students. The study also reveals that parents perceive Islamic-based learning as an essential foundation for shaping children into morally upright individuals. Overall, IRE contributes positively to strengthening children’s moral development and fostering akhlakul karimah from an early age.
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INTRODUCTION 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi telah memberikan dampak besar bagi seluruh aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Kemajuan teknologi informasi—khususnya internet—telah menjadikan akses terhadap berbagai informasi semakin mudah dan cepat. Hal ini membawa dua konsekuensi besar bagi perkembangan anak: peluang untuk memperoleh pengetahuan yang luas, dan risiko terpaparnya anak pada konten negatif yang tidak sesuai dengan usianya. Kondisi ini menuntut peran optimal dari orang tua dan lembaga pendidikan untuk membimbing anak melalui pendidikan yang tepat sejak usia dini (Iskandar, 2014). Pada masa inilah, pendidikan agama menjadi pondasi penting dalam pembentukan akhlak yang luhur.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase yang sangat menentukan dalam perkembangan kepribadian anak. Pada rentang usia 0–6 tahun, anak berada dalam masa keemasan (golden age), yaitu periode ketika seluruh aspek perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya berkembang sangat pesat. Pada fase ini pula, nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak dapat ditanamkan secara efektif melalui pembiasaan dan keteladanan (Marimba, 1980). Oleh karena itu, pendidikan agama menjadi unsur fundamental dalam membentuk karakter dan kepribadian anak agar tumbuh menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAUD bertujuan untuk memberikan rangsangan pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan tersebut tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga perkembangan moral dan spiritual. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis karena bertujuan membina kepribadian muslim secara utuh (Arifin, 2005). PAI tidak hanya mengajarkan aspek kognitif tentang ajaran Islam, tetapi juga proses internalisasi dan pembiasaan nilai melalui pembentukan sikap, perilaku, dan moral keagamaan.
Sejalan dengan ajaran Islam, pendidikan tidak sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt. dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menyatakan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa iman dan ilmu adalah dua komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk pribadi muslim yang baik. Keduanya menjadi dasar yang harus ditanamkan sejak dini.
Pendidikan Agama Islam dalam konteks anak usia dini berfungsi sebagai sarana pembinaan akhlak melalui pembiasaan terhadap nilai-nilai kebaikan. Menurut Zakiah Daradjat (1995), pendidikan agama Islam adalah proses pembimbingan yang dilakukan untuk membentuk kepribadian muslim yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, kesabaran, sopan santun, kasih sayang, dan tanggung jawab dapat ditanamkan melalui aktivitas belajar yang terencana dan lingkungan yang mendukung.
Namun, realitas pendidikan saat ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di banyak lembaga pendidikan masih bersifat konvensional dan kurang mendorong kreativitas anak. Guru cenderung menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi monoton dan berpusat pada guru. Kondisi ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang termotivasi untuk mengembangkan potensi dirinya (Danim, 2010). Padahal, pembelajaran di PAUD seharusnya dirancang secara menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Lebih jauh lagi, pembinaan akhlak pada anak merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan sekolah. Orang tua sebagai pendidik pertama memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan moral anak. Akan tetapi, di tengah kesibukan dan perubahan sosial, peran sekolah menjadi semakin penting dalam menyediakan lingkungan yang mendukung pembentukan akhlak anak. Sekolah menjadi tempat anak belajar berinteraksi, berbagi, dan membiasakan diri dengan norma-norma sosial dan agama yang baik.
Peran guru dalam pembinaan akhlak sangat menentukan keberhasilan pendidikan Islam. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan evaluator. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan sosial dapat membantu mengarahkan anak untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Poerbakawatja, 1982). Keteladanan guru merupakan metode paling efektif dalam pendidikan akhlak, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 bahwa beliau adalah teladan terbaik bagi umat Islam.
Pembinaan akhlak anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari implementasi pendidikan agama Islam yang menyeluruh. PAI mencakup tiga aspek utama: akidah, ibadah, dan akhlak. Pada aspek akidah, anak diperkenalkan dengan rukun iman, nama-nama Allah, dan keagungan ciptaan-Nya. Pada aspek ibadah, anak dilatih berdoa, berwudu, shalat, serta melafalkan surah-surah pendek. Pada aspek akhlak, anak dibiasakan dengan perilaku santun, jujur, disiplin, dan peduli sesama. Ketiga aspek ini saling melengkapi dan membentuk kerangka dasar pendidikan Islam untuk anak usia dini.
Pembinaan akhlak sejak dini menjadi semakin mendesak ketika melihat fenomena degradasi moral yang semakin meningkat. Media sosial, gaya hidup modern, dan lemahnya kontrol sosial telah mempengaruhi perilaku anak-anak. Pembiasaan akhlak yang baik harus dilakukan secara intensif dan konsisten agar anak mampu memilah mana yang baik dan buruk serta memiliki pegangan moral yang kuat dalam kehidupan. Dalam hal ini, lembaga PAUD berbasis Islam seperti TK Negeri Pembina Lanrisang memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pendidikan Islam secara komprehensif.
TK Negeri Pembina Lanrisang sebagai lembaga pendidikan anak usia dini memiliki kurikulum dan program pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam yang sistematis. Sekolah ini membiasakan peserta didik untuk melaksanakan doa harian, membaca surah pendek, berlatih ibadah praktis, serta mempraktikkan akhlak mulia dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, guru-guru di sekolah ini berperan aktif dalam memberikan keteladanan, bimbingan, dan motivasi kepada anak sehingga proses pembinaan akhlak dapat berjalan secara efektif dan berkesinambungan.
Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam memberikan kontribusi signifikan terhadap pembinaan akhlak anak usia dini. Kasma (2018) menemukan bahwa pendidik di TK memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak melalui pengajaran nilai-nilai Islam meskipun menghadapi hambatan seperti kurangnya pemahaman orang tua dan pengaruh media. Sementara itu, penelitian Raharjo (2019) menegaskan bahwa penanaman nilai-nilai Islam melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan akidah, ibadah, dan akhlak anak.
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya bersifat pengajaran tetapi merupakan proses pembiasaan moral yang bertujuan membentuk individu yang berkarakter baik. Pembinaan akhlak melalui pendidikan agama Islam menjadi kebutuhan mendesak dalam membentuk generasi yang memiliki kepribadian tangguh, beriman, dan bertakwa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Lanrisang, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut dan dampaknya terhadap perkembangan kepribadian anak. 

LITERATURE REVIEW 
Urgensi Pendidikan Agama Islam
Urgensi dalam konteks pendidikan Islam merujuk pada sesuatu yang bersifat mendesak dan sangat penting untuk dilakukan karena memiliki dampak langsung terhadap pembentukan kepribadian manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, urgensi berarti “keharusan yang mendesak atau hal yang sangat penting” (KBBI, 2016). Daulay (2017) menegaskan bahwa kata urgensi berasal dari bahasa Latin urgere yang berarti “mendorong” dan menggambarkan sesuatu yang menuntut perhatian segera. Dengan demikian, urgensi pendidikan agama Islam menunjukkan bahwa pendidikan agama merupakan kebutuhan mendasar dalam proses perkembangan moral seseorang.
Dalam konteks masyarakat modern, pendidikan agama menjadi sangat penting mengingat adanya pengaruh budaya luar melalui teknologi dan media yang dapat berdampak pada perilaku anak. Pendidikan agama Islam berfungsi membentuk peserta didik agar memiliki keimanan, ketakwaan, serta perilaku sesuai ajaran Islam (Daradjat, 1995). Marimba (1980) menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan usaha sadar untuk membina dan mengembangkan jasmani dan rohani anak agar memiliki kepribadian utama sesuai nilai-nilai Islam.
Tujuan pendidikan agama Islam selaras dengan konsep pendidikan dalam Al-Qur’an. QS. Al-Mujadilah ayat 11 menegaskan bahwa Allah meninggikan derajat manusia beriman dan berilmu. Ayat ini mengindikasikan bahwa pencapaian spiritual (iman) dan intelektual (ilmu) harus berjalan beriringan untuk membentuk manusia bermartabat. Dengan demikian, pendidikan Islam sejak usia dini menjadi sangat penting karena dapat membentuk fondasi moral yang kuat bagi perkembangan anak di masa depan.

Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik fisik, kognitif, sosial, emosional, maupun spiritual. Negara melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan agar anak siap memasuki pendidikan lebih lanjut.
Para ahli pendidikan Islam memandang usia dini sebagai masa emas (golden age) yang menjadi momentum terbaik untuk menanamkan nilai moral dan agama. Arifin (2005) menyatakan bahwa pendidikan agama Islam pada usia dini bertujuan membentuk dasar kepribadian anak agar kelak menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Sejalan dengan itu, Iskandar (2014) menekankan bahwa PAUD berbasis Islam memberikan pengalaman belajar yang mengintegrasikan aspek ilmu pengetahuan, moral, dan spiritual melalui pembiasaan aktivitas keagamaan

Pembinaan Akhlak dalam Perpektif Islam
Secara etimologis, akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti perangai atau tabiat. Ibnu Miskawaih, salah satu tokoh utama dalam kajian etika Islam, mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang melakukan perbuatan tanpa berpikir panjang (Miskawaih, dalam Zaidan, 2005). Imam al-Ghazali juga menegaskan bahwa akhlak adalah kondisi batin yang melahirkan perilaku dengan mudah dan spontan (Ghazali, 1994).
Pembinaan akhlak menurut Soetopo dan Soemanto (1982) adalah usaha secara sistematis untuk mempertahankan dan menyempurnakan kepribadian seseorang melalui pengembangan sikap dan perilaku yang baik. Dalam Islam, pembinaan akhlak bertujuan membentuk pribadi yang beradab, beriman, dan bertakwa kepada Allah Swt.

RESEARCH METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai urgensi pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak anak usia dini di TK Negeri Pembina Lanrisang. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara holistik melalui pengamatan langsung, interaksi dengan informan, dan analisis makna yang muncul dari data lapangan. Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif menekankan pada pemaknaan terhadap realitas sosial secara natural dan apa adanya.
Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Pembina Lanrisang, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga PAUD yang secara konsisten menerapkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan akhlak peserta didik. Untuk menjamin validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta memeriksa kesesuaian informasi dari berbagai informan. Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan.

RESULT AND DISCUSSION 
Urgensi Pendidikan Agama Islam bagi Anak Usia Dini
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki urgensi yang sangat tinggi bagi pembentukan karakter dan akhlak anak usia dini. Guru dan orang tua menyampaikan bahwa pendidikan agama menjadi fondasi utama yang menentukan perilaku anak sehari-hari—baik di rumah maupun di sekolah. Dalam wawancara, guru PAI menegaskan bahwa anak-anak pada masa usia dini masih berada pada tahap meniru sehingga penanaman nilai keagamaan harus dimulai sedini mungkin.
Urgensi ini semakin kuat mengingat perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat. Anak-anak mudah terpapar berbagai konten digital, baik yang bersifat positif maupun negatif. Tanpa pendidikan agama yang kuat, anak rentan meniru perilaku yang tidak sesuai dengan nilai moral. Guru dan kepala sekolah TK Negeri Pembina Lanrisang mengakui bahwa kondisi sosial dan budaya saat ini menuntut pendidikan agama lebih intensif sebagai benteng moral bagi anak.
Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menyatakan bahwa pendidikan agama adalah proses pembentukan kepribadian muslim secara menyeluruh (Daradjat, 1995). Pendidikan tersebut tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan agama, tetapi lebih pada pembinaan perilaku dan pembentukan karakter melalui keteladanan dan pembiasaan. Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak dapat dipisahkan dari pembinaan akhlak anak usia dini.

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak di TK Negeri Pembina Lanrisang
Implementasi pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak di TK Negeri Pembina Lanrisang dilakukan melalui berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa sekolah sudah menerapkan pembiasaan kegiatan keagamaan yang terstruktur setiap hari. Kegiatan tersebut meliputi doa harian, membaca surah pendek, praktik ibadah, dan pembiasaan akhlakul karimah.
Setiap pagi sebelum memulai kegiatan belajar, anak-anak diajak membaca doa masuk kelas, doa belajar, dan doa harian lainnya. Guru juga selalu membiasakan peserta didik mengucapkan salam ketika masuk kelas, bertemu guru, dan berinteraksi dengan teman. Pembiasaan ini dilakukan secara konsisten sehingga menjadi rutinitas yang melekat pada diri anak.
Guru PAI mengajarkan surah-surah pendek seperti Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. Pengajaran dilakukan melalui metode ceria, seperti bernyanyi, permainan suara, dan pengulangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak dapat menghafal beberapa surah dan doa dengan baik.

Peran Guru dalam Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini
Guru memainkan peran yang sangat penting dalam pembinaan akhlak anak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara, peran guru tidak hanya terbatas sebagai pendidik yang menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga bertindak sebagai pembimbing, teladan, motivator, dan evaluator dalam proses perkembangan perilaku anak. Peran guru sebagai teladan terlihat melalui sikap dan perilaku mereka dalam keseharian. Ketika guru secara konsisten menerapkan salam, sopan santun, dan sikap sabar dalam berinteraksi, anak-anak secara spontan meniru perilaku tersebut. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mengikuti contoh guru dalam banyak hal, seperti membuang sampah pada tempatnya, menunggu giliran, serta berbicara dengan suara pelan, sehingga keteladanan menjadi aspek fundamental dalam pembentukan akhlak anak.
Selain menjadi teladan, guru juga berperan sebagai pembimbing yang membantu anak memahami dan memperbaiki perilaku yang kurang baik. Ketika terjadi konflik antar anak, guru dengan sabar memisahkan mereka, kemudian mengajak berdialog untuk memahami kesalahan dan saling memaafkan. Pendekatan yang lembut ini menjadikan anak lebih mudah menerima arahan dan memahami nilai moral yang diajarkan. Peran sebagai motivator juga tidak kalah penting. Guru senantiasa memberikan dorongan kepada anak agar lebih percaya diri, berani mencoba hal baru, dan menunjukkan perilaku positif. Motivasi tersebut diberikan melalui pujian sederhana, stiker bintang, atau kata-kata penguatan, sehingga anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berbuat baik.
Selain itu, guru memiliki peran sebagai evaluator yang secara terus-menerus mengamati perkembangan akhlak anak. Evaluasi dilakukan secara informal melalui catatan harian dan komunikasi rutin dengan orang tua. Melalui evaluasi ini, guru dapat menentukan langkah lanjutan yang sesuai untuk mendukung proses pembinaan akhlak anak. Keseluruhan temuan ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menegaskan bahwa guru memiliki posisi sentral dalam pembinaan akhlak (Poerbakawatja, 1982). Keteladanan guru menjadi metode paling efektif dalam mengajarkan akhlak karena anak usia dini belajar melalui proses imitasi terhadap figur yang mereka percayai dan kagumi. Dengan demikian, keberhasilan pembinaan akhlak sangat bergantung pada kemampuan guru untuk memainkan seluruh peran tersebut secara konsisten dan penuh tanggung jawab.



CONCLUSION 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam pembinaan akhlak anak usia dini di TK Negeri Pembina Lanrisang. Penerapan pendidikan agama di sekolah ini tidak hanya berfokus pada pengenalan aspek kognitif keagamaan, tetapi lebih pada proses internalisasi nilai melalui pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan. Kegiatan rutin seperti membaca doa, menghafal surah pendek, praktik ibadah, serta pembiasaan salam dan sopan santun terbukti mampu membentuk perilaku positif pada anak.
Guru memainkan peran sentral dalam keseluruhan proses pembinaan akhlak. Peran mereka tidak hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan evaluator yang memberikan arahan, memantau perkembangan, dan memastikan bahwa nilai-nilai akhlakul karimah benar-benar tertanam dalam diri peserta didik. Keteladanan guru menjadi aspek yang paling menentukan keberhasilan pembinaan, mengingat anak usia dini belajar terutama melalui imitasi terhadap figur yang mereka percayai.
Selain itu, penelitian menemukan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang religius, dukungan orang tua, serta ketersediaan sarana pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat hambatan seperti perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh media digital, serta keterbatasan waktu pembelajaran agama, yang menuntut kerja sama lebih intensif antara sekolah dan orang tua.
Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan fondasi moral yang sangat penting dalam membentuk karakter anak usia dini. Pembinaan akhlak yang dilakukan melalui pendekatan holistik dan berbasis keteladanan dapat memberikan dampak signifikan terhadap perilaku anak. Oleh karena itu, penguatan pendidikan agama Islam di lembaga PAUD perlu terus ditingkatkan melalui kolaborasi yang baik antara guru, sekolah, dan keluarga untuk menciptakan generasi yang berakhlakul karimah dan berkepribadian Islami.
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